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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan analisis data pada bab IV diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Gambaran tingkat kecerdasan emosional pada siswa SMPN 13 Madiun 

sebelum diberikan treatment 25% rendah dan 75% sangat rendah. 

2. Gambaran tingkat kecerdasan emosional pada siswa SMPN 13 Madiun 

setelah diberikan treatment termasuk dalam kategori 37% tinggi dan 63% 

sangat tinggi. 

3. Layanan bimbingan kelompok berpengaruh signifikan terhadap kecerdasan 

emosional siswa di SMPN 13 Madiun. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian di SMPN 13 Madiun, berikutnya penulis 

sampaikan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Bagi Guru BK/Konselor 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan atau ide bagi 

konselor untuk memanfaatkan layanan bimbingan kelompok dengan baik. 

2. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan terus aktif mengikuti semua layanan BK dan terus melatih 

diri dalam hal kecerdasan emosional dan memunculkan minat dalam 

pembelajaran. 
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3. Bagi Peneliti Lain 

Peneliti ini hanya meneliti sebagian faktor saja sehingga bagi peneliti 

selanjutnya yang tertarik untuk mengadakan penelitian layanan bimbingan 

kelompok yang berpengaruh pada kecerdasan emosional dan minat belajar 

siswa. 
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